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Abstrak:  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran (PBL) Problem Based 

Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah Fisika Siswa SMA Negeri 11 Muaro Jambi. 

Dalam penelitian ini, terdapat sampel penelitian sebanyak 45 siswa dengan teknik pengambilan 

sampel yaitu purposive sampling. Adapun penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan pendekatan quasi eksperimental design dan menggunakan desain the posttest only 

control group desain. Peneliti menemukan bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Based 

Learning berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah Fisika siswa dalam 

ranah kognitif. Selain itu, dapat dibuktikan pada analisis uji hipotesis dengan menggunakan uji test 

“t” diperoleh thitung sebesar 4,25 dan t tabel pada signifikan 5% sebesar 2,02, maka thitung > t tabel. 

Demikian ada perbedaan hasil analisis tes antara kemampuan pemecahan masalah Fisika siswa yang 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan metode konvensional. Hasil 

klasifikasi menggunakan Effect Size yaitu diperoleh nilai ds sebesar 1,19. Hasil ini menunjukkan 

bahwa model pembelajaran Problem Based Learning dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah Fisika siswa pada mata pelajaran Fisika di Sekolah Menengah Atas Negeri 11 Muaro Jambi 

sebanyak 88 %. 

 

Kata Kunci: Problem based learning,  kemampuan pemecahan masalah. 

 

Abstract :  

This study aims to know the effect of Problem Based Learning (PBL) on the physics problem solving 

ability of the students of SMA Negeri 11 Muaro Jambi. In this study, there were 45 students as a 

research sample with a sampling technique that was purposive sampling. This research uses 

quantitative research by using a quasi-experimental design approach and using the posttest only 

control group design. The researcher found that the use of the Problem Based Learning learning 

model had a significant effect on the students' ability to solve physics problems in the cognitive realm. 

In addition, it can be proven in the analysis of hypothesis testing using the "t" test, it is obtained that 

tcount is 4.25 and ttable at 5% significance is 2.02, so tcount > t table. Thus, there is a difference in 

the results of the test analysis between students' physics problem solving abilities using the Problem 

Based Learning learning model and conventional methods. While the results of the classification 

using Effect Size, namely the obtained ds value of 1.19. These results indicate that the Problem Based 

Learning learning model can affect students' problem-solving abilities in Physics subjects at State 

High School 11 Muaro Jambi as much as 88%. 
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Pendahuluan 

  Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan cabang ilmu yang mempelajari tentang keteraturan 

alam, menguasai pengetahuan, baik fakta, konsep, prinsip, proses penemuan dan sikap ilmiah (Gunawan 

et al., 2015). Belajar IPA tidak hanya memahami konsep, namun menekankan pada pola berpikir siswa 

agar mampu menguasai dan memecahkan masalah secara kritis, logis, cermat dan teliti (Darwanti, 

2013). Fisika merupakan salah satu cabang dari IPA, dan merupakan ilmu yang lahir dan berkembang 

lewat langkah-langkah observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis 

melalui eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep. Dapat dikatakan bahwa 

hakikat fisika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian proses yang 

dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai 

produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen terpenting berupa konsep, prinsip, teori yang berlaku 

secara universal (Trianto, 2011). 

  Fisika berasal dari istilah bahasa Yunani “fysis”, yang bermakna “alam”. Dalam hal ini, fisika 

didefinisikan sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan alam (sains) yang mengkaji tentang sifat dasar 

materi (zat) dan energi serta interaksi antara materi (zat) dan energi tersebut (Kemendikbud, 2019). 

Terkait hal tersebut, (Azizah et al., 2015) menemukan bahwa siswa SMA mengalami kesulitan 

pemecahan masalah fisika. Kesulitan pemecahan masalah Fisika juga peneliti temukan di SMA N 11 

Muaro Jambi. Peneliti melihat bahwa dalam pembelajaran fisika, kemampuan pemecahan masalah fisika 

siswa masih relatif rendah. Hal ini dilihat dari soal yang diberikan oleh guru, siswa tidak mampu 

mengidentifikasi konsep fisika, apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal tersebut. Siswa 

juga tidak mampu menentukan teori, metode atau persamaan yang digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan oleh guru. Siswa tidak mampu memahami setiap langkah-langkah dalam 

menyelesaikan masalah atau persoalan yang diberikan oleh guru berdasarkan metode atau persamaan 

yang telah ditentukan. Siswa hanya beranggapan sudah selesai apabila sudah menemukan jawaban dari 

permasalahan yang diberikan oleh guru, tanpa memeriksa kembali hasil jawaban dengan membuktikan 

jawaban dengan langkah atau metode yang lain. 

  Berdasarkan observasi di sekolah SMA N 11 Muaro Jambi pada tanggal 20 oktober 2021 

ditemukan bahwa permasalahan yang ada di sekolah tersebut adalah rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah fisika siswa di SMA N 11 Muaro Jambi. Hal ini disebabkan karena sistem pembelajaran yang 

ada di sekolah tersebut masih berpusat pada guru (teacher center). Sehingga membuat siswa tidak aktif 

pada proses pembelajaran. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru juga kurang bervariasi, guru 

mengunakan metode konvensional (ceramah dan tanya jawab). Sehingga siswa tidak termotivasi dalam 

pembelajaran, siswa hanya mendengar dan menonton kemudian mencatat setiap materi yang 

disampaikan oleh guru tanpa mengerti apa yang dimaksud dari catatan tersebut. Guru juga jarang 

memberikan soal-soal latihan kepada siswa agar dapat melatih kemampuan pemecahan masalah Fisika, 

membuat siswa terlihat pasif ketika ditanya oleh guru, karena mereka tidak terbiasa diberikan soal oleh 

guru. Ketika diberikan soal oleh guru, siswa merasa enggan untuk mengerjakan soal tersebut, karena 

siswa beranggapan bahwa soal yang diberikan berbeda dengan contoh soal yang mereka kerjakan, ini 

yang menjadi penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah Fisika di sekolah tersebut. 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi Fisika tentunya berdampak pada 

rendahnya capaian belajar siswa. Salah satunya pada perolehan nilai UTS seperti terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Kelas XI IPA SMAN 11 Muaro Jambi 

 

Kelas KKM Jumlah 

Siswa 

Nilai rata-rata 

siswa 

Jumlah siswa yang 

tuntas 

Jumlah siswa yang 

tidak tuntas 

XI IPA 1 75 23 74,13 13 10 

XI IPA 2 75 22 72,06 9 13 

XI IPA 3 75 23 74,39 12 11 

(Sumber: Guru fisika kelas XI SMA N 11 Muaro Jambi) 

 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan syarat mutlak dalam mencapai keberhasilan 

belajar fisika. Hal ini dikarenakan bahwa pembelajaran fisika, siswa dituntut agar dapat memahami 

materi serta mampu menyelesaikan pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah memiliki 
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peranan yang sangat penting dalam pembelajaran Fisika untuk memperoleh prestasi yang lebih baik. 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa diduga siswa belum memamahami bagaimana 

tahapan dalam pemecahan masalah Fisika, serta kurang aktifnya siswa dalam pembelajaran fisika. 

 Mengacu dari permasalahan tersebut hal ini sangat membutuhkan adanya solusi dalam proses 

pembelajaran agar kemampuan pemecahan masalah Fisika siswa meningkat. Guru sebagai pendidik 

dituntut dapat mendesain model pembelajaran yang dapat memberikan semangat peserta didik untuk 

aktif dan berpartisipasi dalam pengalaman belajarnya, sehingga dapat meningkatkan kemampuan dalam 

memecahkan suatu permasalahan. Beberapa hasil penelitian yang peneliti baca, model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah Fisika siswa adalah model Problem Based 

Learning (PBL).  

Model Problem Based Learning (PBL) adalah salah satu model pembelajaran yang menuntut 

aktivitas mental siswa untuk memahami suatu konsep pembelajaran melalui situasi dan masalah yang 

disajikan pada awal pembelajaran dengan tujuan untuk melatih siswa menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan pendekatan pemecahan masalah. Model Problem Based Learning (PBL) merupakan 

pembelajaran aktif progresif dan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada masalah yang tidak 

terstruktur yang digunakan sebagai titik awal dalam proses pembelajaran. Problem Based Learning 

(PBL) menggunakan berbagi macam kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan konfrontasi terhadap 

tantangan dunia nyata, kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu yang baru dan masalah-masalah 

yang dimunculkan (Wulandari et al., 2018). 

Menurut (Sari, 2012) menyebutkan bahwa model Problem Based Learning adalah pembelajaran 

yang mendorong peserta didik untuk berfikir kritis dalam menyelesaikan masalah sehingga peserta didik 

dapat mengaplikasikan pegetahuan yang mereka miliki dalam permasalahan dunia nyata sehingga 

pembelajaran dirasa lebih relevan dengan kehidupan. Penerapan model Problem Based Learning ini 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa terhadap materi yang sedang dipelajari, 

karena siswa dituntut untuk memahami suatu konsep pembelajaran melalui situasi dan masalah yang 

disajikan pada awal pembelajaran dengan tujuan untuk melatih siswa agar dapat menyelesaikan 

pemecahan masalah (Nurjannah, 2017). Hal ini telah dibuktikan (Aristawati, 2018) di dalam 

penelitianya menyatakan bahwa salah satu model pembelajaran yang dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah adalah Model Problem Based 

Leraning (Aristawati, 2018). (Harahap, 2019) juga menyatakan bahwa penerapan model PBL sangat 

berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah Fisika siswa MAN Barumun 

Tengah. Kemudian juga diperkuatkan oleh penelitian (Ardillah, 2019) dengan menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan model Problem Based Learning (PBL) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam terpadu. 

  Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan di atas, maka penulis mencoba 

untuk melakukan penelitian dengan judul “pengaruh model problem based learning (PBL) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah fisika siswa di sma negeri 11 muaro jambi”. 

Metode Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 11 Muaro Jambi dengan subjek penelitian yaitu kelas 

XI IPA. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2021/2022. 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode 

Quasi experimental design dengan desain the posttest only control group design. Adapun alasan dari 

pengambilan desain penelitian the posttest only control group design ini yaitu skor awal kemampuan 

pemecahan masalah Fisika siswa bervariant homogen. Skor awal kemampuan pemecahan masalah 

Fisika siswa diambil dari nilai UTS siswa yang di proleh dari guru bidang studi. Adapun rekapan 

hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 2 berikut: 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Rekapan Uji Homogenitas Populasi 
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Populasi Penelitian X Tabel X hitung Keterangan 

XI IPA 5,991 0,418 Homogen 

Menurut (Sugiyono, 2016)  metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data  

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu  terhadap yang lain dalam kondisi 

yang terkendalikan. Peneliti menggunakan metode penelitian eksperiman karena peneliti akan mencari 

pengaruh perlakuan tertentu. Pelaksanaan penelitian ini menggunakan dua kelas di mana peneliti 

mengajar di kelas eksperimen menggunakan pembelajaran model problem based learning dan di kelas 

kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

                         
 

 

Gambar 1. The Postest Only Control Group Desaign 

Keterangan: 

R  = Kelompok Eksperiment dan Kontrol. 

O1 = Postest Kemampuan pemecahan masalah fisika siswa pada kelompok eksperimen. 

X  = Pembelajaran Fisika dengan Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

O2 = Postest Kemampuan pemecahan masalah fisika siswa pada kelompok eksperimen. 

 

 Populasi merupakan  keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil pengukuran yang menjadi 

objek penelitian (Riduwan, 2018). Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi adalah 

objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan 

masalah penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas XI IPA, yakni kelas XI 

IPA 1, XI IPA 2 dan XI IPA 3 yang berjumlah 68 orang siswa. Pengambilan sampel dalam penelitian 

ini dengan cara puposive sampling. Puposive sampling ialah cara pengambilan sampel dari anggota 

populasi yang sudah ditentukan dengan maksud tujuan tertentu (Ridwan, 2017). Sampel yang dipilih 

dalam penelitian ini yaitu jumlah dua kelas, pada kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 dari populasi yang telah 

ditentukan. Kelas pertama sebagai kelas eksperiment dan kelas kedua sebagai kelas control. 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Faktor yang mempengaruhi atau dipengaruhi antar masing-masing variabel apat 

dibedakan menjadi : 

1) Variabel Independen: variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predicator, antecedent. 

Dalam bahasa indonesia sering disebut variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya dependent (terikat). 

2) Variabel dependent: sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa 

indonesia sering disebut variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, 

karena adanya variabel beba. 

3) Variabel Kontrol: variabel ini merupakan variabel yang dikendalikan atau dibuat konstan, sehingga 

variabel indenpenden terhadap variabel dependent tidak dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak 

diteliti.(Sugiyono, 2013). 

Instrumen yang digunakan peneliti dalam penelitian adalah instrument tes soal uraian (esai) 

sebanyak 10 soal untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah fisika siswa. Kalibrasi Instrumen 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu; Validitas Tes, Reliabilitas Tes, Taraf Kesukaran 

Soal, Daya Beda Soa 

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif, yaitu dengan perhitungan matematis. Teknik 

analisis dilakukan dengan membandingkan hasil tes pada kelas Eksperiment dan kelas Kontrol.. Data 

yang telah terkumpul baik dari hasil posttest pada kelompok eksperimen dan kontrol. Data yang telah 

terkumpul selanjutnya dianalisis untuk menjawab rumusan masalah dan hipotesis penelitian. Untuk 

menguji hipotesis yang telah dirumuskan dilakukan uji homogenitas, normalitas, Uji “t”dan Effect Size 

berbantuan aplikasi Excell. 

R      X      O1 

R               O2 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang dibuktikan melalui analisis statistik yang dilakukan oleh 

peneliti, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan perolehan hasil kemampuan pemecahan masalah 

Fisika siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat dari analisis tes kemampuan 

pemecahan masalah Fisika siswa yang terdapat di kelas eksperimen dengan nilai rata-rata 72,06, median 

78,99, modus 81,92, standar deviasi 10,08 dan standar error 2,14. Sementara, kemampuan pemecahan 

masalah yang terdapat di kelas kontrol dengan rata-rata 57,68, median 42,5, modus 41,5, standar deviasi 

12 dan standar error 2,62 Pencapaian nilai tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah Fisika siswa dengan model pembelajaran PBL (kelas eksperimen) lebih baik dari pada model 

pembelajaran konvensional (kelas kontrol). Lebih lengkapnya bisa dilihat pada gambar 1 berikut ini. 

 

 
Gambar 2. Kemampuan Pemecahan masalah Fisika di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Dari penelitian di lapangan dan analisis data, maka peneliti menemukan terdapat perbedaan 

yang memberikan pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah Fisika siswa yang menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL) dan model pembelajaran konvensional pada pembelajaran Fisika 

kelas XI IPA di SMA N 11 Muaro Jambi. Hasil perhitungan uji “t” didapatkan t hitung = 4,25 dan t 

tabel pada taraf signifikan 5% di dapatkan t tabel = 2,02. Setelah dibandingkan antara t hitung dengan t 

tabel ternyata t hitung > t tabel atau 4,25 > 2,02 dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) diterima, 

berarti terdapat perbedaan hasil analisis tes antara hasil kemampuan pemecahan masalah Fisika siswa 

menggunakan model pembelajaran PBL lebih baik dari hasil kemampuan pemecahan masalah Fisika 

siswa dengan model pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan uji effect size diperoleh ds sebesar 1,19 , nilai tersebut menunjukkan efek yang 

tinggi karena ds > 0,80 berarti 1,19 > 0,80 dengan persentase 88 %. Hal ini membuktikan bahwa 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran PBL (kelas eksperimen) memberikan pengaruh yang 

tinggi terhadap kemampuan pemecahan masalah Fisika siswa pada mata pelajaran Fisika dibandingkan 

dengan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran konvensional (kelas kontrol).  

Keberhasilan proses pembelajaran tersebut disebabkan oleh model pembelajaran Problem 

Based Learning yang diterapkan di kelas eksperimen (XI IPA 1). Keberhasilan tersebut sesuai dengan 

kelebihan model Problem Based Learning yaitu dapat melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan, 

siswa mampu berfikir dan bertindak kreatif, siswa bisa memecahkan suatu masalah secara realistis, 

siswa juga mengidentifikasi dan mengevaluasi penyelidikan, serta dapat merangsang bagi 

perkembangan kemajuan berfikir siswa untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi dengan 

tepat (Mahyana, 2018). Selain itu, keberhasilan juga didukung oleh adanya rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang disusun dengan berdasarkan model pembelajaran Problem Based Learning lalu di 

terapkan di kelas eksperimen. Model Problem Based Learning (PBL) memiliki pengaruh yang kuat 

terhadap kemampuan pemecahan masalah Fisika (Arista,2018). Tidak hanya kemampuan pemecahan 

masalah, model PBL juga meningkatkan hasil belajar siswa. Pada dasarnya semakin tinggi kemampuan 

pemecahan masalah siswa maka akan semakin baik pula hasil belajarnya, begitupun sebaliknya. 
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Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan hasil 

kemampuan pemecahan masalah Fisika siswa dengan menggunakan model Problem Based Learning 

pada siswa kelas XI IPA 1 (kelas eksperimen) lebih tinggi dari pada Hasil kemampuan pemecahan 

masalah Fisika siswa dengan menggunakan model pembelajaran konvensional pada kelas XI IPA 2 

(kelas kontrol). Hal ini dapat dilihat dari analisis tes hasil pemecahan masalah Fisika siswa yang terdapat 

di kelas eksperimen dengan nilai rata-rata 72,06. Hasil pemecahan masalah Fisika siswa pada kelas 

kontrol dengan nilai rata- rata 57,68 dan setelah melakukan uji test “t” menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based Learning thitung > ttabel atau 4,25 > 2,02, 

dengan demikian terdapat perbedaan model pembelajaran Problem Based Learning dibandingkan 

dengan model pembelajaran konvensional terhadap hasil kemampuan pemecahan masalah Fisika siswa 

dalam pembelajaran Fisika di mana kelas eksperimen yang menggunakan model Problem Based 

Learning memberikan pengaruh yang lebih baik dari pada kelas kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Besarnya signifikasi pengaruh model Problem based learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah Fisika siswa pada kelas XI IPA 1 terbukti setelah melakukan uji effect 

size. Berdasarkan perhitungan ukuran efek (effect size), diperoleh ds sebesar 1,19, nilai tersebut 

menunjukkan efek yang tinggi karena ds > 0,80 berarti 1,19 >0,80 dengan persentase 88 %. Hal 52 ini 

membuktikan bahwa pembelajaran yang menggunakan model Problem based learning (kelas 

eksperimen) memberikan pengaruh yang tinggi terhadap kemampuan pemecahan masalah Fisika siswa 

pada mata pelajaran Fisika. 
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